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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT tuhan semesta alam dan ucapan 

rimakasih kami ucapkan kepada tim yang sudah meluangkan waktu, 

tenaga dan gagasan sehingga dalam penulisan buku ini dapat 

diseselesaikan dengan tepat waktu.  

Dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kurikulum. Dalam 

perkembangan pendidikan sering terjadi perubahan/revisi kurikulum. 

Begitu juga saat ini kurilum 2013 di ganti menjadi kurikumum merdeka 

belajar. Dalam proses pembelajaran, para siswa di tuntut untuk aktif 

mengembangkan kompetensi dan bakat. 

Merdeka Belajar adalah kemerdekaan berpikir, yang berawal dari 

guru dan berakhir juga dari guru, artinya tentu ada peran penting 

seorang guru dalam mendidik peserta didiknya. Seperti, pembahasan 

sebelumnya mengajar dilakukan oleh guru, dan belajar dilakukan oleh 

peserta didik. Lalu, apa sebenarnya konsep merdeka belajar itu 

sendiri ?, kegiatan merdeka belajar tentu memerlukan proses 

pembelajaran yang melibatkan komunikasi antar guru dan peserta 

didik, maka dibutuhkanlah komunikasi yang efektif agar tercapainya 

tujuan pembelajaran berlangsung secara baik. 

Ucapan trimakasih atas dukungan yang diberikan kepada kami 

semoga apa yang kami goreskan di dalam buku ini dapat meberikan 

manfaat kepada kita semua terutama bagi kami sebgai penulis dan jika 

ada kekurangan dan kejanggalan dalam penulisan da nisi buku ini, 

kami ucapkan mohon maaf dan mohon untuk memberikan masukan 

dan saran-saran sehingga tulisna ini bisa diperbaiki untuk lebih 

sempurna. 

                                                                          

  Medan,    April 2024 

                                                    

                                  Bahtiar Siregar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kurikulum, karena 

keberhasilan sebuah pendidikan salah satunya tergantung pada 

kurikulum yang digunakan. Semakin kurikulum itu baik, maka 

pendidikan pasti akan dikatakan baik atau maju. Kurikulum adalah 

ujung tombak bagi terlaksananya kegiatan pendidikan. Tanpa adanya 

kurikulum tidak mungkin pendidikan dapat berjalan dengan baik, 

efektif, dan efisien sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu, kurikulum 

sangat perlu diperhatikan di masing-masing satuan pendidikan.Salah 

satu tujuan adanya kurikulum pendidikan di Indonesia adalah untuk 

mewujudkan cita-cita bangsa, sebagaimana tercantum di dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional)Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

berbasis karakter dan kompetensi yang bertujuan untuk mendorong 

peserta didik agar mampu dalam melakukan observasi, bernalar, dan 

mengkomunikasikan apa yang diperoleh setelah peserta didik 

menerima materi dari proses belajar mengajar dengan melalui 

pendekatan tematik integratif dengan Contextual Teaching and 

Learning (CTL).11  

Kurikulum dikembangkan atas dasar bahwa ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni berkembang secara dinamis. Kurikulum 

 
1 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2015). hlm. 42. 
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dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan 

daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Pengembangan kurikulum harus dilakukan karena adanya 

tantangan yang harus dihadapi, baik tantangan internal maupun 

eksternal. Untuk menghadapi tuntutan perkembangan zaman dirasa 

perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata kelola 

kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Seperti saat ini 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 

dikembangkan menjadi Kurikulum 2013. 

SMA Ar-Rahman Medan  merupakan salah satu sekolah yang 

sudah menerapkan kurikulum 2013 dan akan menuju merdeka belajar 

belum pernah dilakukan penelitian tentang potret guru PAI dalam 

implementasi kurikulum 2013 dan merdeka belajar di sekolah tersebut. 

Problematika implementasi kurikulum 2013 dan akan menuju merdeka 

belajar yang sedang dihadapi adalah kurangnya sosialisasi kurikulum 

2013 dan akan menuju merdeka belajar, pelatihan guru yang belum 

merata, Sebagian besar guru mengetahui perubahan kurikulum justru 

dari media massa atau media online.  

Kurangnya keterlibatan guru dalam sosialisasi kurikulum 2013 

dan akan menuju merdeka belajar, membuat berbagai pihak 

menganggap implementasi kurikulum 2013 dan akan menuju merdeka 

belajar tidak akan berjalan mulus. Implementasi kurikulum 2013 di 

sekolah merupakan tantangan bagi guru sebagai ujung tombak dari 

pelaksanaan pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, pentingnya 

kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum itu selain kompetensi, 

komitmen, dan tanggung jawab serta kesejahteraannya yang harus 

terjaga. Kompetensi guru bukan saja menguasai apa yang harus 

dibelajarkan (content), tetapi bagaimana membelajarkan peserta didik 

yang menantang, menyenangkan, memotivasi, menginspirasi, dan 

memberi ruang kepada peserta didik untuk melakukan keterampilan 

proses yaitu mengobservasi, bertanya, mencari tahu dan merefleksi. 
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Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum yang 

mengedepankan keberagaman pembelajaran intrakurikuler. Di 

kurikulum ini, peserta didik bisa memilih mata pelajaran yang sesuai 

dengan minat dan kompetensinya. Dengan harapan, peserta didik bisa 

memaksimalkan proses pembelajaran, baik di sekolah maupun di 

rumah. Secara umum, Kurikulum Merdeka Belajar memuat tiga tipe 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 

1. Pembelajaran intrakurikuler  

Pada pembelajaran ini, guru diberi kebebasan untuk menentukan 

perangkat ajar yang sesuai dengan kompetensi peserta didiknya. 

2. Pembelajaran kokurikuler 

Pembelajaran kokurikuler adalah pembelajaran yang berorientasi 

pada penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai wujud 

pengembangan karakter peserta didik. 

3. Pembelajaran ekstrakurikuler 

4. Pembelajaran ini merupakan tambahan yang bisa dipilih sesuai 

dengan minat dan bakat peserta didik. Implementasi 

pembelajaran itu sendiri memuat tiga tahapan, yaitu asesmen 

diagnostik, perencanaan, dan pembelajaran.2 

Keberhasilan kurikulum 2013 dan akan menuju merdeka belajar  

ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana 

kurikulum, baik pemerintah maupun pihak sekolah (guru, kepala 

sekolah, dan peserta didik). Guru adalah pelaksana kurikulum yang 

secara langsung terlibat dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu guru harus memiliki kesiapan 

dalam dirinya untuk menjalankan kurikulum yang meliputi pemahaman 

penyusun perangkat pembelajaran hingga pelaksanaan evaluasi belajar.  

Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui 

proses pembelajaran, di tangan gurulah akan dihasilkan peserta yang 

 
2 https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/struktur-kurikulum-

merdeka-belajar-sma/ 
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berkualitas secara akademis, terampil, kematangan emosional dan 

moral secara spritual sehingga akan dihasilkan generasi masa depan 

yang siap dengan tantangan zaman. Begitu juga dengan proses-proses 

perkembangan lainnya, proses perkembangan sosial peserta didik, juga 

selalu berkaitan dengan proses belajar. Konsekuensinya, kualitas hasil 

perkembangan sosial peserta didik sangat bergantung pada proses 

belajar. 3Oleh karena itu diperlukan sosok guru yang mempunyai 

kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 

tugas profesionalnya. Berbagai pendapat yang berkembang dengan 

adanya perubahan kurikulum menunjukkan bahwa guru memegang 

peran penting dalam perubahan kurikulum.  

Kurikulum menjadi bagian terpenting dalam proses pendidikan. 

Sejalan dengan kemajuan pendidikan yang semakin meningkat pada 

semua jenis dan jenjang pendidikan di Indonesia. Secara sah, kurikulum 

sejak masa lampau atau di masa penjajahan sudah diterapkan di 

sekolah. Artinya, istilah kurikulum pendidikan di masa-masa 

penjajahan sudah digunakan, walaupun dengan niat dan tujuan yang 

menguntungkan penjajah. Seperti contoh pendidikan di masa 

penjajahan jepang, ternyata para penjajah memanfaatkan warga 

pribumi untuk mengabdi kepada mereka dengan cara menyeleksi 

mereka terlebih dahulu. Menurut Makmur Untuk melaksanakan tugas 

mengajar di sekolah, maka Jepang mengambil tenaga pendidik dari 

Indonesia yang diseleksi di setiap kabupaten (Aslan, 2019) Berdasarkan 

sejarah, kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami banyak 

perombakan dan perubahan karena banyaknya faktor yang 

mengharuskan kurikulum berubah. Menurut Nasution mengatakan 

bahwa kurikulum selalu ada perubahan dan penyempurnaan karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Tujuan pendidikan dapat 

berubah secara menyeluruh jika negara tersebut sedang mengalami 

 
3 Muhibbin. Syah Psikologi Pendidikan dan Pendekatan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1999). hlm. 35. 
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perubahan dari negara dijajah menjadi negara merdeka (Farah Dina 

Insani, 2019). Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan 

landasan yang sama, yaitu Pancasila dan UUD 1945.  

Kurikulum sebagai sistem dijelaskan kedudukan kurikulum 

dalam hubungannya dengan sistem-sistem lain, komponen-komponen 

kurikulum, kurikulum dalam berbagai jalur, jenjang, jenis pendidikan, 

manajemen kurikulum, dan sebagainya, kurikulum sebagai rencana 

diungkap beragam rencana dan rancangan atau desain kurikulum. 

Rencana bersifat menyeluruh untuk semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan atau khusus untuk jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu. Demikian pula, dengan rancangan atau desain, terdapat desain 

berdasarkan konsep, tujuan, isi, proses, masalah, kebutuhan siswa.   
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